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Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis efektivitas 
pendekatan inquiry learning dalam meningkatkan pemahaman 
konseptual dan keterampilan berpikir kritis siswa dalam 
pembelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI). Penelitian ini 
menggunakan metode kepustakaan (library research) dengan 

pendekatan narrative review, yang dianalisis dengan teknik content 
analysis (analisis isi). Sumber data diperoleh dari berbagai literatur 
buku dan jurnal ilmiah dalam sepuluh tahun terakhir, yang relevan 
dengan implementasi inquiry learning dalam pembelajaran PAI. Hasil 
penelitian menunjukkan bahwa pendekatan inquiry learning secara 
signifikan dapat meningkatkan pemahaman konseptual siswa 
terhadap materi PAI dibandingkan metode konvensional. Siswa lebih 
mampu menghubungkan teori dengan praktik keislaman dalam 
kehidupan sehari-hari, serta menunjukkan peningkatan 
keterampilan berpikir kritis dalam menganalisis dalil dan memahami 
perspektif ulama. Implikasi penelitian ini menunjukkan bahwa 
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inquiry learning dapat menjadi pendekatan pembelajaran inovatif 
yang mendukung penguatan pemahaman konseptual dan 
keterampilan berpikir kritis siswa dalam pembelajaran PAI. 
Optimalisasi inquiry learning diharapkan melalui perubahan proses 
pembelajaran dari metode konvensional menuju pendekatan 
student-centered, sehingga dapat meningkatkan kualitas 
pembelajaran PAI secara luas. Penelitian lebih lanjut diperlukan 
untuk menyesuaikan pendekatan ini dengan berbagai jenjang 
pendidikan dan mengatasi tantangan dalam implementasinya. 
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Abstract: This study aims to analyze the effectiveness of the inquiry 
learning approach in improving students' conceptual understanding 
and critical thinking skills in Islamic Religious Education (PAI) 
learning. This research uses a library research method with a 
narrative review approach, which was analyzed using content 
analysis techniques. Data sources were obtained from various 
literature books and scientific journals in the last ten years, which are 
relevant to the implementation of inquiry learning in PAI learning.  
The results showed that the inquiry learning approach can 
significantly improve students' conceptual understanding of PAI 
materials compared to conventional methods. Students were better 
able to connect theory with Islamic practice in daily life, as well as 
showing an increase in critical thinking skills in analyzing arguments 
and understanding scholars' perspectives. The implication of this 
study shows that inquiry learning can be an innovative learning 
approach that supports the strengthening of students' conceptual 
understanding and critical thinking skills in PAI learning. 
Optimization of inquiry learning is expected through changes in the 
learning process from conventional methods to student-centered 
approaches, so as to improve the quality of PAI learning at large. 
Further research is needed to adapt this approach to various levels of 
education and overcome challenges in its implementation. 
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PENDAHULUAN 

Pendidikan Agama Islam (PAI) merupakan salah satu mata pelajaran yang memiliki 

peran strategis dalam membentuk karakter dan moral peserta didik (Firmansyah, 2024; 

Ikhwansyah et al., 2023; Liriwati & Al-Shreifeen, 2024). Tujuan utama dari pembelajaran 

PAI adalah menanamkan nilai-nilai keislaman yang dapat diterapkan dalam kehidupan 

sehari-hari (Pohan et al., 2024; Setiawan et al., 2021). Namun, dalam praktiknya, 

pembelajaran PAI masih banyak menghadapi tantangan, seperti kurangnya partisipasi 

aktif siswa (Suryaningtyas & Nursikin, 2024), pendekatan pembelajaran yang masih 

berpusat pada guru (Hairunisa, 2023; Kamali & Sugiyanto, 2024), serta rendahnya daya 

kritis siswa dalam memahami konsep-konsep agama secara mendalam (Hermalia, 2024). 

Untuk mengatasi kendala tersebut, inquiry learning menjadi salah satu pendekatan yang 

dapat diadopsi dalam pembelajaran PAI agar lebih interaktif dan bermakna. 

Inquiry learning adalah pendekatan pembelajaran yang menekankan pada 

eksplorasi, penyelidikan, dan penemuan konsep secara mandiri oleh siswa (Nurwahid et 

al., 2024). Pendekatan ini bertujuan untuk meningkatkan keterlibatan siswa dalam 

pembelajaran dengan mengembangkan keterampilan berpikir kritis dan analitis mereka 

(Wulandari, 2024). Dalam inquiry learning, siswa tidak hanya menerima informasi secara 

pasif, tetapi juga ditantang untuk mencari, mengkaji, dan menarik kesimpulan 

berdasarkan fakta yang mereka temukan. Pendekatan ini selaras dengan teori 

konstruktivisme yang menekankan bahwa pengetahuan dibangun secara aktif oleh siswa 

melalui interaksi dengan lingkungan dan pengalaman belajar mereka sendiri (Jufri et al., 

2023; Muvid et al., 2025). 

Dalam konteks pembelajaran PAI, inquiry learning dapat menjadi pendekatan yang 

inovatif dalam meningkatkan pemahaman siswa terhadap ajaran Islam secara lebih 

mendalam dan aplikatif. Pendekatan ini mendorong siswa untuk aktif dalam 

mengeksplorasi konsep-konsep keislaman, meneliti dalil-dalil syar’i, serta memahami 

penerapan ajaran Islam dalam kehidupan sehari-hari (Ningsih, 2025). Dengan demikian, 

siswa tidak hanya menghafal materi secara tekstual, tetapi juga mampu mengembangkan 

pemikiran kritis dalam memahami nilai-nilai Islam. 

Pendekatan inquiry learning dalam pembelajaran PAI dapat diterapkan pada 

berbagai materi pembelajaran, seperti akidah, ibadah, akhlak, dan sejarah peradaban 

Islam. Misalnya, dalam pembelajaran akidah, siswa dapat diajak untuk mengeksplorasi 

konsep ketauhidan dengan meneliti dalil Al-Qur’an dan Hadis serta memahami 

relevansinya dalam kehidupan modern. Dalam bidang ibadah, siswa dapat 

membandingkan pendapat ulama terkait praktik ibadah tertentu serta mendiskusikan 

penerapan hukum Islam dalam konteks sosial yang dinamis. Adapun dalam pembelajaran 

akhlak, pendekatan ini memungkinkan siswa untuk menganalisis berbagai kasus etika 

Islam dan mencari solusi berdasarkan prinsip-prinsip ajaran Islam (Arlina et al., 2023; 

Wuni et al., 2023). 

Beberapa penelitian sebelumnya telah membuktikan efektivitas inquiry learning 

dalam pembelajaran pada berbagai disiplin ilmu. Penelitian Murphy et al. (2021) dan 
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Röllke et al. (2021) menunjukkan bahwa inquiry learning mampu meningkatkan 

pemahaman konsep sains pada siswa. Sementara itu, penelitian oleh Fadli (2019) 

menyoroti bahwa penerapan inquiry learning dalam mata pelajaran agama mampu 

meningkatkan pemahaman siswa terhadap nilai-nilai Islam. Namun, masih sedikit 

penelitian yang secara spesifik membahas implementasi pendekatan ini dalam 

pembelajaran PAI secara komprehensif. 

Dalam kaitan itu, keunikan dari penelitian ini adalah fokusnya pada penerapan 

inquiry learning dalam pembelajaran PAI di tingkat pendidikan formal secara umum. 

Penelitian ini tidak hanya mengevaluasi efektivitas inquiry learning dalam meningkatkan 

hasil belajar siswa, tetapi juga menganalisis tantangan yang dihadapi dalam 

implementasinya. Dengan demikian, penelitian ini diharapkan dapat memberikan 

kontribusi bagi pengembangan strategi pengajaran yang lebih inovatif dalam 

pembelajaran PAI. 

Dengan mempertimbangkan berbagai aspek di atas, penelitian ini bertujuan untuk 

menganalisis implementasi inquiry learning dalam meningkatkan hasil belajar siswa 

dalam pembelajaran PAI. Kajian ini akan mencakup empat aspek utama, yaitu pengertian 

inquiry learning, teori-teori pembelajaran yang mendukung inquiry learning, 

implementasi inquiry learning dalam pembelajaran PAI, serta dampaknya terhadap 

pemahaman konseptual dan keterampilan berpikir kritis siswa. Dengan pendekatan 

penelitian kepustakaan, kajian ini akan menganalisis berbagai literatur dan penelitian 

terdahulu untuk memberikan pemahaman yang lebih komprehensif tentang bagaimana 

inquiry learning dapat meningkatkan efektivitas pembelajaran PAI secara keseluruhan.   

 

METODE 

Penelitian ini menggunakan metode penelitian kepustakaan (library research)  

(Walliman, 2021) dengan pendekatan narrative review, untuk mengidentifikasi, 

mengevaluasi, menganalisis, dan merangkum berbagai literatur yang telah 

dipublikasikan sebelumnya (Ferrari, 2015), yang relevan dengan topik inquiry learning 

dalam pembelajaran PAI. Sumber data dalam penelitian ini terdiri dari buku dan artikel 

ilmiah yang membahas teori dan implementasi inquiry learning dalam pembelajaran PAI. 

Teknik pengumpulan data dilakukan melalui studi dokumentasi terhadap literatur (Ali, 

2021; Sirozi et al., 2023) pada database akademik seperti Google Scholar dan Garuda 

dengan menggunakan kata kunci: inquiry learning, pemahaman konseptual, keterampilan 

berpikir kritis, dan pembelajaran PAI. Kata kunci yang digunakan telah disesuaikan 

dengan topik penelitian serta dikombinasikan menggunakan operator Boolean (AND, OR, 

NOT) untuk memperoleh hasil yang lebih relevan. Untuk rentang waktu pencarian 

difokuskan pada publikasi dalam sepuluh tahun terakhir untuk memastikan bahwa 

literatur yang digunakan tetap terkini dan relevan dengan perkembangan penelitian 

terbaru. Data yang diperoleh dianalisis secara kualitatif dengan teknik content analysis 

(analisis isi) (Creswell, 2014) guna mengkaji isi dari setiap literatur untuk 

mengidentifikasi konsep utama, metodologi, serta temuan penelitian dan 

mengintegrasikan hasil dari berbagai sumber untuk membentuk kesimpulan yang kuat 
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mengenai efektivitas inquiry learning terhadap pemahaman konseptual dan keterampilan 

berpikir kritis siswa dalam pembelajaran PAI. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Berdasarkan pencarian pada database akademik Google Scholar dan Garuda dengan 

menggunakan kata kunci: inquiry learning, pemahaman konseptual, keterampilan 

berpikir kritis, dan pembelajaran PAI yang telah dilakukan, ditemukan 12 sumber 

referensi dari artikel ilmiah dan buku yang relevan dengan kata kunci yang digunakan. 

Hasil penelitian seperti disajikan dalam tabel di bawah ini. 

 

 

Tabel 1. Ringkasan Hasil Kajian Literatur 

Sumber 

Referensi 
Fokus Kajian 

Metode 

Penelitian 
Temuan Utama 

Keterkaitan 

dengan 

Pembelajaran PAI 

Ningsih 

(2025) 

Penerapan 

inquiry learning 

dalam 

pembelajaran 

PAI 

Kajian 

teoritis 

Inquiry learning 

meningkatkan 

pemahaman 

ajaran Islam 

secara lebih 

mendalam dan 

aplikatif 

Menjelaskan 

bagaimana inquiry 

learning membantu 

siswa 

mengeksplorasi 

ajaran Islam secara 

aktif 

Arlina et al. 

(2023) 

Implementasi 

inquiry learning 

dalam aspek 

akidah, ibadah, 

dan akhlak 

Kajian 

teoritis 

Inquiry learning 

membantu siswa 

dalam memahami 

konsep Islam 

melalui eksplorasi 

mandiri 

Menggambarkan 

penerapan inquiry 

learning dalam 

berbagai aspek 

pembelajaran PAI 

Pramana 

et al. 

(2024) 

Tahapan 

implementasi 

inquiry learning 

dalam PAI 

Kajian 

teoritis 

Inquiry learning 

dilakukan melalui 

identifikasi 

masalah, 

eksplorasi, 

analisis, diskusi, 

dan refleksi 

Menyediakan 

tahapan sistematis 

dalam penerapan 

inquiry learning 

dalam 

pembelajaran PAI 

Pranata 

(2022) 

Pengaruh 

inquiry learning 

terhadap hasil 

belajar siswa di 

MTs Negeri 

Lubuklinggau 

Studi 

eksperime

n 

Nilai posttest 

siswa meningkat 

dari 39,72 

menjadi 61,6 

setelah penerapan 

inquiry learning 

Menunjukkan 

efektivitas inquiry 

learning dalam 

meningkatkan hasil 

belajar siswa dalam 

PAI 
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Kristiani et 

al. (2019) 

& 

Asmayani 

(2014) 

Inquiry 

learning dan 

retensi 

pemahaman 

konsep akidah 

dan akhlak 

Studi 

empiris 

Inquiry learning 

meningkatkan 

pemahaman dan 

retensi materi 

dibandingkan 

metode 

konvensional 

Membuktikan 

bahwa inquiry 

learning dapat 

meningkatkan daya 

ingat dan 

pemahaman konsep 

keislaman 

Kudadiri 

(2024) 

Implementasi 

inquiry learning 

di SMP Negeri 1 

Berampu 

Studi 

empiris 

Inquiry learning 

meningkatkan 

partisipasi, 

pemahaman 

materi, dan 

keterampilan 

berpikir kritis 

Menguatkan bahwa 

penerapan inquiry 

learning dalam PAI 

berkontribusi pada 

pengembangan 

keterampilan siswa 

Nurhabiba

h et al. 

(2018) 

Studi 

komparatif 

inquiry learning 

dengan metode 

tradisional di 

SDN Dampit 6 

Malang 

Studi 

komparatif 

Siswa dengan 

inquiry learning 

memiliki nilai 

lebih tinggi 

dibanding metode 

tradisional 

Menunjukkan 

bahwa inquiry 

learning lebih 

efektif dibanding 

metode 

konvensional dalam 

pembelajaran PAI 

Tamalene 

& Wilujeng 

(2022) 

Efektivitas 

inquiry learning 

dalam mata 

pelajaran lain 

Studi 

komparatif 

Penerapan inquiry 

learning dalam 

pembelajaran 

lebih efektif 

dibanding metode 

ceramah dalam 

berbagai mata 

pelajaran 

Memperkuat bahwa 

metode ini dapat 

diterapkan secara 

luas, termasuk 

dalam 

pembelajaran PAI 

Mutoi & 

Dwistia 

(2023) 

Tantangan 

dalam 

penerapan 

inquiry learning 

Studi 

kualitatif 

Guru menghadapi 

kesulitan dalam 

membimbing 

siswa dan 

keterbatasan 

waktu dalam 

kurikulum 

Mengidentifikasi 

kendala dalam 

penerapan inquiry 

learning dalam 

pembelajaran PAI 

Asror et al. 

(2022) 

Inquiry 

learning dan 

pemahaman 

konseptual 

dalam PAI 

Studi 

eksperime

n 

Siswa dengan 

inquiry learning 

memiliki 

pemahaman lebih 

mendalam 

Menguatkan bahwa 

metode ini mampu 

meningkatkan 

pemahaman 
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dibanding metode 

ceramah 

konseptual siswa 

dalam PAI 

Rustandi 

(2023) 

Inquiry 

learning dan 

motivasi 

belajar siswa 

Studi 

empiris 

Inquiry learning 

meningkatkan 

rasa ingin tahu 

dan motivasi 

siswa dalam 

memahami ajaran 

Islam 

Menunjukkan 

bahwa inquiry 

learning dapat 

meningkatkan 

motivasi siswa 

dalam mempelajari 

PAI 

Parnawi & 

Alfisyahrin 

(2023) 

Inquiry 

learning dan 

keterampilan 

berpikir kritis 

siswa 

Studi 

eksperime

n 

Siswa yang belajar 

dengan inquiry 

learning lebih 

mampu 

menganalisis 

berbagai 

perspektif dalam 

ajaran Islam 

Menjelaskan 

bagaimana inquiry 

learning dapat 

meningkatkan 

keterampilan 

berpikir kritis 

dalam memahami 

ajaran Islam 

 

Literatur di atas merupakan hasil seleksi atas berbagai literature yang ada, yang 

selanjutnya dijadikan sebagai acuan dalam pembahasan kajian literatur di bawah ini. 

 

Konsep Inquiry Learning 

Inquiry learning adalah suatu pendekatan pembelajaran yang berfokus pada 

keterlibatan aktif siswa dalam mencari, menemukan, dan membangun pemahaman 

mereka sendiri terhadap konsep yang dipelajari (Prasetiyo & Rosy, 2021). Pendekatan ini 

berbeda dengan metode pembelajaran konvensional yang lebih menekankan pada 

pemberian informasi secara langsung dari guru ke siswa. Dalam inquiry learning, siswa 

diberikan kebebasan untuk mengeksplorasi, bertanya, dan mengembangkan pemikiran 

kritis mereka dalam memahami suatu konsep atau menyelesaikan permasalahan 

(Ningsih, 2025). 

Pendekatan pembelajaran ini berakar dari teori konstruktivisme, yang 

dikembangkan oleh para ahli seperti Jean Piaget dan Lev Vygotsky. Teori ini menegaskan 

bahwa pembelajaran yang efektif terjadi ketika siswa secara aktif membangun 

pengetahuan mereka sendiri berdasarkan pengalaman dan interaksi sosial (Musyafak & 

Subhi, 2023; Suryana et al., 2022). Inquiry learning memungkinkan siswa untuk terlibat 

dalam proses investigasi yang mendalam, dimana mereka tidak hanya menerima 

informasi, tetapi juga menguji, memodifikasi, dan menerapkan pemahaman mereka 

dalam konteks yang lebih luas. 

Menurut Bruner, inquiry learning merupakan suatu pendekatan yang 

memungkinkan siswa untuk menemukan dan memahami konsep secara mandiri dengan 

sedikit arahan dari guru. Hal ini bertujuan untuk mengembangkan kemandirian belajar, 
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rasa ingin tahu, dan kemampuan berpikir analitis yang lebih tinggi. Bruner juga 

menekankan pentingnya belajar melalui penemuan (discovery learning) dalam 

meningkatkan daya ingat dan pemahaman siswa terhadap materi yang dipelajari. 

(Sanulita et al., 2024). 

Pendekatan inquiry learning dalam pembelajaran di kelas biasanya melibatkan 

beberapa tahapan penting, seperti merumuskan pertanyaan, mengumpulkan data, 

menganalisis informasi, menarik kesimpulan, dan mengkomunikasikan hasil temuan. 

Setiap tahapan ini dirancang untuk mengembangkan keterampilan berpikir kritis dan 

reflektif, serta membantu siswa memahami hubungan antara konsep yang sedang 

dipelajari dengan kehidupan nyata yang terjadi sehari-hari (Dewi et al., 2021). 

Salah satu keunggulan utama inquiry learning adalah kemampuannya untuk 

meningkatkan motivasi dan keterlibatan siswa dalam proses pembelajaran. Siswa yang 

terlibat dalam inquiry learning cenderung lebih termotivasi untuk belajar karena mereka 

merasa memiliki kendali atas proses pembelajaran mereka sendiri. Selain itu, pendekatan 

ini juga membantu siswa mengembangkan keterampilan komunikasi dan kolaborasi 

melalui kerja kelompok serta diskusi yang intensif (Wijaya et al., 2022). 

Dalam pembelajaran PAI, pendekatan inquiry learning dapat membantu siswa 

memahami konsep-konsep keislaman dengan lebih mendalam melalui eksplorasi teks-

teks suci, diskusi tentang penerapan nilai-nilai Islam dalam kehidupan sehari-hari, dan 

investigasi terhadap berbagai pandangan ulama mengenai hukum-hukum Islam 

(Setyawan, 2023). Pendekatan ini memungkinkan siswa untuk lebih aktif dalam menggali 

makna dan esensi ajaran Islam, daripada sekadar menghafal fakta-fakta keagamaan.  

Inquiry learning adalah pendekatan pembelajaran yang menekankan peran aktif 

siswa dalam menemukan konsep dan prinsip pembelajaran (Nababan & Sihombing, 

2023). Pendekatan ini menuntut siswa untuk mengembangkan keterampilan berpikir 

kritis, bertanya, serta melakukan eksperimen atau pencarian informasi secara mandiri 

(Ningsih, 2025). Dengan demikian, inquiry learning merupakan pendekatan pembelajaran 

yang sangat relevan dengan tuntutan pendidikan abad ke-21 (Purwaningatmaja, 2024). 

Dengan menekankan pada eksplorasi, refleksi, dan keterlibatan aktif siswa, pendekatan 

ini dapat membantu menciptakan pembelajaran yang lebih bermakna, relevan, dan 

aplikatif bagi siswa dalam berbagai bidang keilmuan, termasuk dalam pembelajaran PAI 

(Mutoi & Dwistia, 2023; Suliantoro et al., 2024). 

 

Teori-Teori Pembelajaran yang Mendukung Inquiry Learning 

Beberapa teori pembelajaran yang dinilai relevan dan mendukung konsep inquiry 

learning, yaitu: 

1. Teori konstruktivisme. Teori konstruktivisme berpendapat bahwa pembelajaran yang 

efektif terjadi ketika siswa secara aktif membangun pemahaman mereka sendiri 

berdasarkan pengalaman dan interaksi sosial (Firmansyah et al., 2023; Suryana et al., 

2022). Piaget menekankan bahwa anak-anak belajar melalui tahapan perkembangan 

kognitif yang bertahap, sedangkan Vygotsky lebih menekankan pada interaksi sosial 

dan bimbingan dari orang yang lebih kompeten (scaffolding) sebagai faktor penting 
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dalam pembelajaran (Agfirlana, 2023; Bustomi et al., 2024). Dalam konteks inquiry 

learning, siswa tidak hanya menerima informasi secara pasif tetapi juga berpartisipasi 

aktif dalam eksplorasi konsep-konsep baru dengan menggunakan pemikiran kritis 

dan reflektif. Implementasi teori ini dalam inquiry learning mencakup strategi seperti 

diskusi kelompok, proyek investigasi, serta eksperimen berbasis pengalaman. Siswa 

diberikan kebebasan untuk menemukan jawaban mereka sendiri dengan bimbingan 

minimal dari guru, yang bertindak sebagai fasilitator. Hal ini membantu siswa 

mengembangkan pemahaman yang lebih mendalam tentang konsep-konsep yang 

dipelajari (Ilma et al., 2025). 

2. Teori pemrosesan informasi. Teori pemrosesan informasi menjelaskan bagaimana 

manusia menerima, menyimpan, dan mengambil kembali informasi (Fadillah et al., 

2023). Menurut teori ini, pembelajaran lebih efektif jika siswa secara aktif 

menghubungkan informasi baru dengan pengetahuan yang telah mereka miliki 

sebelumnya. Dalam kaitannya pendekatan inquiry learning, guru menggunakan teknik 

seperti peta konsep, brainstorming, serta metode pencatatan yang efektif untuk 

membantu siswa mengelola informasi dengan lebih baik. Selain itu, refleksi dan 

diskusi setelah proses inquiry juga menjadi bagian penting dalam memastikan bahwa 

siswa dapat mengasimilasi dan mengakomodasi pengetahuan baru secara optimal 

(Nisa et al., 2023). 

3. Teori discovery learning. Teori discovery learning yang dikembangkan oleh Jerome 

Bruner menekankan bahwa siswa belajar lebih efektif ketika mereka menemukan 

konsep sendiri dibandingkan dengan hanya menerima informasi dari guru. Dalam 

pendekatan ini, siswa secara aktif mengeksplorasi permasalahan, menarik 

kesimpulan, dan membangun pemahaman berdasarkan pengalaman langsung 

(Sanulita et al., 2024). Dalam inquiry learning, discovery learning diterapkan dengan 

cara memberikan pertanyaan terbuka yang merangsang rasa ingin tahu siswa. Guru 

berperan sebagai pemandu yang memberikan petunjuk, tetapi tidak langsung 

memberikan jawaban, sehingga siswa harus menemukan jawaban mereka sendiri 

(Daud, 2022). Pendekatan ini terbukti efektif dalam meningkatkan keterampilan 

berpikir kritis, analitis, dan kreatif pada siswa. 

4. Teori inquiry-based learning. John Dewey, seorang tokoh pendidikan progresif, 

mengembangkan pendekatan inquiry-based learning yang menekankan pembelajaran 

melalui pengalaman langsung dan penyelidikan mendalam. Menurut Dewey, 

pembelajaran terbaik terjadi ketika siswa terlibat langsung dalam mengajukan 

pertanyaan, menyelidiki, dan menemukan jawaban sendiri (Vega et al., 2024). Inquiry-

based learning juga menekankan pentingnya pembelajaran berbasis masalah dan 

eksplorasi dunia nyata untuk menciptakan pengalaman belajar yang lebih relevan. 

Dalam penerapan inquiry learning di kelas, teori ini diimplementasikan melalui 

pembelajaran berbasis proyek, studi kasus, serta eksperimen yang memungkinkan 

siswa menguji teori dan konsep dalam konteks nyata. Guru berperan sebagai 
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fasilitator yang mendukung proses eksplorasi siswa dengan memberikan sumber 

daya dan bimbingan yang dibutuhkan (Mutoi & Dwistia, 2023).  

 

Dengan menggabungkan berbagai teori di atas, inquiry learning dapat memberikan 

pengalaman pembelajaran yang lebih bermakna, memungkinkan siswa untuk berpikir 

kritis, menemukan solusi inovatif, dan memahami konsep dengan lebih mendalam. 

Pendekatan ini tidak hanya meningkatkan hasil belajar akademik tetapi juga membangun 

keterampilan berpikir mandiri yang sangat penting bagi perkembangan siswa di masa 

depan. 

 

Implementasi Inquiry Learning dalam Pembelajaran PAI 

Dalam konteks pembelajaran PAI, inquiry learning dapat menjadi pendekatan yang 

inovatif dalam meningkatkan pemahaman siswa terhadap ajaran Islam secara lebih 

mendalam dan aplikatif. Pendekatan ini mendorong siswa untuk aktif dalam 

mengeksplorasi konsep-konsep keislaman, meneliti dalil-dalil syar’i, serta memahami 

penerapan ajaran Islam dalam kehidupan sehari-hari (Ningsih, 2025). Dengan demikian, 

siswa tidak hanya menghafal materi secara tekstual, tetapi juga mampu mengembangkan 

pemikiran kritis dalam memahami nilai-nilai Islam.  

Inquiry learning dalam pembelajaran PAI dapat diterapkan pada berbagai aspek, 

seperti akidah, ibadah, akhlak, dan sejarah peradaban Islam. Misalnya, dalam 

pembelajaran akidah, siswa dapat diajak untuk mengeksplorasi konsep ketauhidan 

dengan meneliti dalil Al-Qur’an dan Hadis serta memahami relevansinya dalam 

kehidupan modern. Dalam bidang ibadah, siswa dapat membandingkan pendapat ulama 

terkait praktik ibadah tertentu serta mendiskusikan penerapan hukum Islam dalam 

konteks sosial yang dinamis. Adapun dalam pembelajaran akhlak, pendekatan ini 

memungkinkan siswa untuk menganalisis berbagai kasus etika Islam dan mencari solusi 

berdasarkan prinsip-prinsip ajaran Islam (Arlina et al., 2023). 

Penerapan inquiry learning dalam pembelajaran PAI dapat melalui beberapa 

tahapan seperti diungkap Pramana et al. (2024), sebagai berikut: 

1. Identifikasi masalah. Guru menyajikan permasalahan yang menuntut analisis siswa. 

Contohnya, guru mengajukan pertanyaan seperti "Bagaimana konsep ketauhidan 

berpengaruh terhadap kehidupan sehari-hari?" untuk merangsang rasa ingin tahu 

siswa. 

2. Eksplorasi dan pengumpulan data. Siswa mencari informasi dari berbagai sumber, 

termasuk Al-Qur'an, Hadis, kitab klasik, dan fatwa ulama. Guru membimbing siswa 

dalam mengakses sumber yang valid serta memberikan panduan mengenai teknik 

pencarian informasi yang efektif. 

3. Analisis dan sintesis. Siswa menganalisis informasi yang diperoleh dan 

menghubungkannya dengan konsep keislaman yang dipelajari. Guru mengarahkan 

siswa untuk mengelaborasi data yang mereka temukan dengan teori Islam yang 

relevan, misalnya membandingkan pendapat ulama tentang suatu persoalan ibadah 

atau akhlak. 
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4. Diskusi dan presentasi. Siswa menyampaikan hasil pemikirannya dalam diskusi kelas. 

Guru bertindak sebagai fasilitator yang memastikan setiap siswa berpartisipasi aktif 

serta mengajukan pertanyaan yang dapat memperdalam pemahaman mereka. 

5. Evaluasi dan refleksi. Siswa dan guru mengevaluasi pembelajaran untuk memperbaiki 

strategi di masa depan. Guru dapat meminta siswa untuk menulis refleksi tentang 

bagaimana pendekatan inquiry learning membantu mereka memahami konsep Islam 

dengan lebih baik.  

 

Dengan mengikuti pola tahapan di atas, implementasi inquiry learning dalam 

pembelajaran PAI dapat mendorong siswa untuk aktif mencari jawaban atas berbagai 

permasalahan keislaman dengan mengacu pada sumber-sumber autentik, seperti Al-

Qur’an, Hadis, Ijma’, dan Qiyas. Pendekatan ini memberikan pengalaman belajar yang 

lebih mendalam dibandingkan metode konvensional, dimana siswa hanya menerima 

informasi secara pasif dari guru. 

Hal tersebut didukung oleh penelitian yang dilakukan oleh Pranata (2022) di MTs 

Negeri Lubuklinggau, yang menunjukkan bahwa penerapan inquiry learning dalam 

pembelajaran PAI meningkatkan hasil belajar siswa secara signifikan. Dalam 

penelitiannya, siswa yang diajarkan dengan pendekatan inquiry learning pada materi 

ibadah mengalami peningkatan hasil belajar yang lebih tinggi dibandingkan dengan siswa 

yang diajar menggunakan pendekatan konvensional, seperti metode ceramah. Nilai rata-

rata pretest siswa adalah 39,72, sementara nilai rata-rata posttest meningkat menjadi 

61,6. Hal ini menunjukkan bahwa pendekatan pembelajaran ini mampu membantu siswa 

dalam memahami konsep PAI dengan lebih baik.  

Selain itu, studi yang dilakukan oleh Kristiani et al. (2019) dan Asmayani (2014), 

juga menunjukkan bahwa inquiry learning dapat meningkatkan retensi pemahaman siswa 

terhadap konsep akidah dan akhlak. Temuan ini menunjukkan bahwa siswa yang terlibat 

dalam inquiry learning cenderung memiliki pemahaman yang lebih baik karena mereka 

secara aktif mencari informasi, melakukan analisis, dan menarik kesimpulan sendiri. 

Hasil penelitian Kudadiri (2024) menunjukkan bahwa penerapan inquiry learning 

dalam di SMP Negeri 1 Berampu mampu meningkatkan partisipasi, pemahaman materi, 

dan keterampilan berpikir kritis pada siswa. Adapun studi komparatif yang dilakukan 

oleh Nurhabibah et al. (2018) di SDN Dampit 6 Kabupaten Malang dan Tamalene & 

Wilujeng (2022) juga menemukan bahwa siswa yang belajar dengan inquiry learning 

memiliki nilai rata-rata hasil belajar lebih tinggi dibandingkan dengan pendekatan 

tradisional. Hal ini menunjukkan bahwa pendekatan ini efektif tidak hanya dalam mata 

pelajaran PAI tetapi juga dalam berbagai bidang studi lainnya. 

Namun demikian, meskipun inquiry learning memiliki banyak keunggulan, menurut 

Pranata (2022) dan Mutoi & Dwistia (2023), terdapat beberapa tantangan dalam 

penerapannya, seperti kesiapan guru dalam membimbing siswa dan keterbatasan waktu 

dalam kurikulum. Namun, dengan dukungan dari lembaga pendidikan dalam 

menyediakan pelatihan bagi guru, Inquiry learning dapat diimplementasikan secara 
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optimal untuk meningkatkan hasil belajar siswa dalam pembelajaran PAI secara 

keseluruhan. 

 

Dampak Penerapan Inquiry Learning Dalam Pembelajaran PAI Terhadap 

Pemahaman Konseptual dan Kemampuan Berpikir Kritis Siswa 

Penerapan inquiry learning dalam pembelajaran PAI memberikan dampak yang 

signifikan terhadap peningkatan pemahaman siswa. Pendekatan pembelajaran ini 

memungkinkan siswa untuk lebih aktif dalam mengeksplorasi konsep-konsep Islam, 

memahami dalil-dalil syar'i yang mendasarinya, serta mengaplikasikan pemahamannya 

dalam kehidupan sehari-hari. Siswa tidak hanya menerima informasi secara pasif dari 

guru, tetapi juga memiliki kesempatan untuk mengajukan pertanyaan, menyelidiki 

jawaban, dan menarik kesimpulan berdasarkan sumber-sumber Islam yang valid 

(Ningsih, 2025). 

Salah satu implikasi utama dari inquiry learning adalah peningkatan pemahaman 

konseptual siswa. Dibandingkan dengan metode ceramah, pendekatan inquiry learning 

memberikan kesempatan bagi siswa untuk menemukan sendiri makna dari ajaran Islam 

melalui eksplorasi dan diskusi. Hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh 

Kudadiri (2024) dan (Asror et al., 2022), yang menemukan bahwa siswa yang terlibat 

dalam pendekatan pembelajaran berbasis inquiry menunjukkan pemahaman yang lebih 

mendalam dibandingkan dengan siswa yang hanya menerima informasi secara satu arah 

dengan metode ceramah. 

Selain itu, pendekatan inquiry learning juga meningkatkan motivasi belajar siswa. 

Maka, dengan memberikan kesempatan kepada siswa untuk aktif dalam proses 

pembelajaran, rasa ingin tahu mereka terhadap ajaran Islam meningkat. Menurut 

penelitian Rustandi (2023), siswa yang belajar dengan pendekatan inquiry learning lebih 

termotivasi untuk menggali lebih dalam mengenai konsep-konsep Islam karena mereka 

merasa memiliki kontrol terhadap pembelajaran mereka sendiri. Hal ini juga mengurangi 

kejenuhan yang sering terjadi dalam metode pembelajaran konvensional dan sekaligus 

berkorelasi positif terhadap peningkatan hasil belajar siswa. 

Di samping itu, pendekatan ini juga berdampak positif terhadap keterampilan 

berpikir kritis siswa. Dalam inquiry learning, siswa tidak hanya dituntut untuk menghafal 

konsep agama, tetapi juga untuk menganalisis dan memahami latar belakang serta 

implikasi dari ajaran Islam. Sebagai contoh, ketika membahas perbedaan pendapat 

antarmazhab mengenai suatu hukum, siswa akan diajak untuk menelusuri dalil yang 

digunakan oleh masing-masing mazhab, serta mempertimbangkan relevansinya dalam 

konteks kehidupan modern. Hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh 

Parnawi & Alfisyahrin (2023), yang menunjukkan bahwa pendekatan inquiry learning 

dapat meningkatkan kemampuan berpikir analitis siswa dalam memahami berbagai 

perspektif dalam ajaran Islam. 

Inquiry learning juga memberikan dampak positif dalam mengembangkan sikap 

kritis terhadap sumber ajaran Islam. Siswa diajak untuk memahami berbagai sumber 

hukum Islam, seperti Al-Qur’an, Hadis, Ijma’, dan Qiyas, serta bagaimana ulama 
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menggunakan metode ijtihad dalam menetapkan hukum Islam. Dengan demikian, siswa 

tidak hanya memahami ajaran Islam secara tekstual, tetapi juga memahami bagaimana 

proses perumusan hukum tersebut terjadi dalam tradisi Islam. Studi oleh (Ningsih, 2025) 

menunjukkan bahwa siswa yang belajar dengan pendekatan inquiry lebih mampu 

membedakan antara hukum yang bersifat qat'i (pasti) dan hukum yang bersifat ijtihadi 

(hasil pemikiran ulama). 

Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa pendekatan inquiry learning 

memberikan banyak manfaat dalam pembelajaran PAI. Pendekatan ini tidak hanya 

meningkatkan pemahaman konseptual siswa, tetapi juga membangun keterampilan 

berpikir kritis, meningkatkan motivasi belajar, serta mengembangkan keterampilan 

komunikasi dan analisis ajaran Islam. Oleh karena itu, penting bagi lembaga pendidikan 

untuk memberikan pelatihan kepada guru dalam menerapkan pendekatan pembelajaran 

ini agar dapat meningkatkan kualitas pembelajaran PAI secara keseluruhan. 

Implikasi dari temuan ini sangat penting bagi berbagai pemangku kepentingan 

dalam pendidikan, termasuk guru, siswa, serta institusi pendidikan. Bagi guru, penerapan 

inquiry learning menuntut perubahan paradigma dalam pengajaran dari metode 

konvensional yang berpusat pada guru menuju pendekatan yang lebih berfokus pada 

student-centered. Hal ini mengharuskan guru untuk memiliki keterampilan dalam 

membimbing eksplorasi siswa, memberikan pertanyaan pemantik yang relevan, serta 

memfasilitasi diskusi yang konstruktif. Oleh karena itu, perlu adanya peningkatan 

kompetensi guru melalui pelatihan berkelanjutan agar mereka mampu 

mengimplementasikan metode ini secara efektif dalam pembelajaran PAI. 

Sementara bagi siswa, inquiry learning memberikan dampak jangka panjang 

terhadap kemampuan belajar mereka. Dengan mendorong eksplorasi dan analisis, 

metode ini tidak hanya meningkatkan pemahaman materi keislaman tetapi juga 

membekali siswa dengan keterampilan berpikir kritis dan reflektif yang dapat diterapkan 

dalam berbagai aspek kehidupan. Siswa yang terbiasa dengan pendekatan ini akan 

memiliki pola pikir yang lebih analitis dalam memahami ajaran Islam dan lebih mandiri 

dalam mencari solusi terhadap permasalahan keagamaan maupun sosial. Hal ini 

berkontribusi terhadap pembentukan generasi yang tidak hanya memahami Islam secara 

tekstual, tetapi juga mampu menerapkan prinsip-prinsip Islam dalam konteks kehidupan 

modern yang dinamis. 

Adapun bagi institusi pendidikan, penerapan inquiry learning dapat menjadi salah 

satu strategi dalam meningkatkan mutu pembelajaran PAI. Lembaga pendidikan yang 

mengadopsi pendekatan ini secara sistematis akan menciptakan lingkungan belajar yang 

lebih interaktif, inovatif, dan berbasis riset. Dengan demikian, sekolah atau madrasah 

yang menerapkan inquiry learning dapat menghasilkan lulusan yang lebih kompeten, baik 

dalam memahami ajaran Islam maupun dalam mengembangkan keterampilan soft skill 

abad ke-21, seperti pemecahan masalah, komunikasi, dan kolaborasi. 

Namun demikian, implikasi ini juga menyoroti tantangan yang perlu diatasi. 

Hambatan utama dalam implementasi inquiry learning meliputi keterbatasan waktu 
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dalam kurikulum, kesiapan guru, serta kurangnya akses terhadap sumber belajar yang 

memadai. Oleh karena itu, kebijakan pendidikan perlu mengakomodasi metode ini 

dengan memberikan fleksibilitas kurikulum, menyediakan sumber daya pembelajaran 

yang mendukung, serta meningkatkan kolaborasi antara pendidik dalam 

mengembangkan model pembelajaran yang sesuai dengan kebutuhan siswa. Dengan 

memahami implikasi ini, diharapkan para pemangku kepentingan dalam pendidikan 

dapat mengoptimalkan penerapan inquiry learning sehingga manfaatnya dapat dirasakan 

secara luas.  

 

KESIMPULAN 

Pendekatan inquiry learning terbukti efektif dalam meningkatkan pemahaman 

konseptual dan keterampilan berpikir kritis siswa dalam pembelajaran PAI. Pendekatan 

ini mendorong siswa untuk aktif mengeksplorasi konsep-konsep keislaman, meneliti 

dalil-dalil syar’i, serta menerapkan nilai-nilai Islam dalam kehidupan sehari-hari. Inquiry 

learning tidak hanya meningkatkan keterlibatan siswa dalam pembelajaran, tetapi juga 

memotivasi mereka untuk lebih mandiri dalam mencari dan mengkaji informasi dalam 

pembelajaran. 

Hasil penelitian yang ada menunjukkan bahwa siswa yang belajar menggunakan 

pendekatan inquiry learning memiliki pemahaman yang lebih mendalam dibandingkan 

dengan pendekatan konvensional, serta mampu mengembangkan keterampilan berpikir 

kritis melalui analisis, sintesis, dan refleksi terhadap berbagai materi pembelajaran PAI. 

Meskipun demikian, implementasi pendekatan ini memerlukan kesiapan guru dalam 

membimbing siswa serta perencanaan yang matang agar dapat berjalan optimal dalam 

keterbatasan waktu yang ada. Oleh karena itu, diperlukan dukungan dari lembaga 

pendidikan dalam bentuk pelatihan bagi guru untuk memastikan keberhasilan penerapan 

inquiry learning dalam pembelajaran PAI. 
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